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K elas menengah adalah kelompok mayoritas dari masyarakat di duniayang banyak berkontribusi terhadap
perputaran ekonomi di dunia. Meskipun mayoritas penduduk di dunia maupun di Indonesia adalah kalangan
menengah, namun kebijakan yang berlaku masih banyak yang belum mewadahi kalangan menengah ini,
termasuk dalam aspek perumahan. Hunian adalah suatu kebutuhan primer, namun nyatanya meskipun begitu
masih banyak orang yang kesulitan untuk bisa memiliki rumah pribadi. Dalam mendefinisikan kelas
menengah dengan konteks Jakarta perlu dilihat dari beberapa perspektif salah satunya adalah dari
pendapatan dan juga pengel uaran seseorang serta aset yang dimiliki. Tentunya hal-hal tersebut tidak dapat
mendefinisikan secara jelas posisi seseorang dalam sebuah spektrum kelas menengah, namun dapat menjadi
acuan dalam menentukan housing attributes yang tepat baginya. Housing attributes adal ah aspek-aspek yang
melekat dengan suatu hunian dan dapat berupa atribut internal dan eksternal, dan hal-hal inilah yang akan
memengaruhi preferensi seseorang ketikaingin memilih suatu hunian, selain menjadi preferensi jugabisa
menjadi restriksi. Sehingga dengan konteks yang ada dan restriksi yang berlaku, muncul pertanyaan apakah
ada hunian yang layak bagi kalangan menengah di Jakarta? Untuk kalangan bawah sudah ada rumah subsidi
dari pemerintah, kalangan atas tentu tidak memiliki permasalahan dalam membeli hunian. Dari analasis
yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa kalangan menengah paling menengah di Jakarta belum bisa
memiliki hunian dengan status kepemilikan pribadi karena adanya ketimpangan yang terlalu jauh antara
pendapatan bulanan dengan harga hunian di Jakarta.

...... Middle classisagroup of people that contributes the most to the world's economy. Despite that, they're
often overlooked and the policy rarely accomodate them, including in the context of housing. Housing is a
primary need, but in reality there’salot of people that struggle to have their own private residence. In
defining the middle class with the context of Jakarta, it needs to be seen from multiple perspectives such as
income, outcome, and also assets. Those things wouldn’t be able to define a person’s position in a spectrum
of middle class, but can be areference in determining the right housing attributes for them. Housing
attributes are aspects that stick close to a housing and be in an internal or external form, these kinds of things
that’ Il affect someone's preference when they’ re looking for a new house, other than preference it also can
be arestriction. With the existing context and restrictions, it generates a question of is there any proper
housing that fits the middle class in Jakarta? For the lower class there’ s already subsidized housing from the
government, the upper class surely doesn’t have the same struggle. From the theoretical and contextual
analysis, it’s been found that the ultimate middle classin Jakartawon’t be able to have a private owned
housing because of the imbalance of the monthly income compared to the housing pricesin Jakarta.
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